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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas rahmat dan karunia-Nya sehingga produk E-LKPD Berbasis
Literasi Sains pada Materi Pencemaran Lingkungan ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Penyusunan E-LKPD ini mengacu pada Kurikulum Merdeka Belajar
dan ditujukan untuk siswa kelas VIl semester genap. Produk ini
dikembangkan dengan berlandaskan literasi sains yang mencakup
aspek kompetensi, konteks, pengetahuan, dan identitas sains,
sehingga diharapkan mampu melatih kemampuan berpikir kritis
serta kesadaran siswa terhadap isu lingkungan, khususnya
pencemaran air.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada lbu Dr. Dian
Rahmawati, M.Si., selaku dosen pembimbing |, dan Bapak Rifki
Survani, M.Pd., selaku dosen pembimbing ll, atas bimbingan dan
arahan yang sangat berharga. Penulis juga mengucapkan terima
kasih kepada para validator atas masukan yang diberikan demi
penyempurnaan produk ini.

Penulis menyadari bahwa E-LKPD ini masih memiliki kekurangan.
Oleh karena itu, kritikk dan saran yang membangun sangat
diharapkan. Semoga produk ini dapat bermanfaat bagi peserta
didik, pendidik, dan pihak lain yang membutuhkan.

Serang, 25 Janurai 2026
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IDENTITAS PESERTA DIDIK

Isilah identitas anda pada kolom dibawah ini,

Nama

Kelas

Mata pelajaran

No absen
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PETUNJUK PENGGUNAAN

Berikut hal-hal yang perlu diperhatikan ketika
menggunakan E-LKPD:

1.Berdoalah sebelum memulai kegiatan
pembelajaran.

2.lIsilah identitas diri dengan lengkap.

3.Bacalah tujuan pembelajaran dengan saksama.

4.Pelajari wacana permasalahan pencemaran
lingkungan yang disajikan.

5.Kerjakan seluruh aktivitas sesuai tahapan literasi

sains:
6. mengidentifikasi masalah, memahami konsep,
menganalisis informasi, dan merumuskan solusi.
/.Jawablah pertanyaan secara jujur dan berdasarkan

pemahaman sendiri.

8.Gunakan sumber belajar yang relevan bila
diperlukan.

9.Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

10.Kumpulkan E-LKPD sesuai dengan ketentuan
guru.




CAPAIAN PEMBELAJARAN ]

Pemahaman
Biologi

== Di akhir fase E, peserta didik memiliki
kemampuan menciptakan solusi atas
permasalahan-permasalahan berdasarkan
isu lokal, nasional atau global terkait
pemahaman perubahan lingkungan

. Mengamati pencemaran
lingkungan di sekitar.

. Mempertanyakan dan memprediksi
penyebab terjadinya pencemaran
lingkungan di sekitar

. Merencanakan dan melakukan
penyelidikan terhadap pencemaran
lingkungan di sekitar

. Memproses, menganalisis data dan
informasi terkait pencemaran
lingkungan dan mengajukan atau
menciptakan solusi

. Mengevaluasi dan refleksi hasil
analisis data terkait pencemaran
lingkungan

. Mengomunikasikan hasil diskusi
mengenai pencemaran lingkungan




TUJUAN PEMBELAJARAN |

Peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi dan
menjelaskan berbagai jenis pencemaran lingkungan

beserta contoh-contohnya

Peserta didik dapat menganalisis dampaknya
terhadap ekosistem serta keseimbangan antara
makhluk hidup dengan lingkungannya

Peserta didik merancang dan mengkomunikasikan
alternatif solusi yang kreatif dan aplikatif dalam
upaya pencegahan maupun penanggulangan

pencemaran lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.




3. PENCEMARAN TANAH

Tanah merupakan sumber daya alam penting yang mendukung
kehidupan manusia dan organisme lainnya. Kesuburan tanah dapat
menurun akibat erosi maupun pencemaran. Pencemaran tanah umumnya
disebabkan oleh Llimbah anorganik seperti plastik, kaleng, logam
berkarat, serta penggunaan pupuk dan pestisida berlebihan. Limbah
tersebut sulit terurai dan menghambat pertumbuhan tanaman, bahkan
dapat meracuni tanah (Oktaria, 2016).

Selain itu, bahan kimia seperti pupuk anorganik (urea, TSP, amonium
sulfat, KCl) dan deterjen yang sukar diuraikan dapat membunuh
organisme tanah serta mengganggu keseimbangan ekosistem. Sampah
organik memang dapat terurai, tetapi tetap menimbulkan bau tidak
sedap dan menurunkan kualitas tanah. Pencemaran tanah juga sering
berdampak pada pencemaran air di sekitarnya (Ramlawati, 2017).




( Bacalah artikel dengan cermat dan teliti !! )

TPA Cilowong, Antara Solusi dan Sumber Masalah
Lingkungan Kota Serang

Sumber Gambar : Banten Raya.com

Berdasarkan data Badan Lingkungan Hidup Kota Serang (2022), TPA
Cilowong menampung sekitar 400 ton sampah per hari yang sebagian
besar berasal dari rumah tangga. Volume sampah yang tinggi dan
pengelolaan yang kurang ramah lingkungan menimbulkan berbagai
dampak, seperti bau menyengat, polusi udara, peningkatan lalu lintas
kendaraan pengangkut sampah, serta pencemaran tanah dan air tanah
akibat rembesan lindi (Annur et al.,, 2015; Kurniawan & Akbari, 2024).
Kondisi ini tidak hanya mengganggu aktivitas pertanian, tetapi juga
berdampak pada kesehatan masyarakat sekitar, seperti batuk, sesak
napas, dan demam (Sinaga, 2024). Selain itu, risiko banjir dan longsor
semakin besar akibat tumpukan sampah yang tidak dikelola dengan baik.
Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan sampah yang lebih
komprehensif dan berkelanjutan agar dampak negatif terhadap
lingkungan dan masyarakat dapat diminimalisasi.
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Setelah membaca dan memahami Artikel tersebut.
Isi pertanyaan-pertanyaan berikut ini!

1. Mengapa air lindi dari TPA Cilowong bisa mencemari air sumur warga di
sekitarnya? Jelaskan dengan bahasa sederhana.

~

>

.

2. Menurut pendapatmu, mana yang lebih berbahaya bagi masyarakat
sekitar TPA Cilowong: bau sampah atau pencemaran air tanah? Jelaskan

alasanmu.

'

r

3. Jika kamu menjadi warga yang tinggal di sekitar TPA Cilowong, apa ide
atau cara sederhana yang bisa dilakukan untuk mengurangi dampak

sampah terhadap lingkungan?

'
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_ i’ (Aspek Pengetahuan )

(] ALAT DAN BAHAN )

e Tanah yang tercemar
Tanah yang tidak tercemar
Tempat box plastik

Kertas lebel

1 buah pinset

( CARA KERJA )

1.Letakan tanah pada masing-masing ke tempat box plastik

2.Kemudian amati kedua box tersebut yang berisi tanah tercemar dan
tidak tercemar

3.Bandingkan kedua tanah tersebut dan catat hasilnya sesuai yang
kalian amati
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